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KATA PENGANTAR

Karakter sebagai suatu moral atau akhlak dibangun di atas berbagai kebajikan
dilandasi nilai-nilai yang berlaku dalam budaya bangsa. Karakter yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia mencerminkan budaya bangsa Indonesia, berdasarkan tindakan-tindakan
yang dinilai sebagai suatu kebajikan berdasarkan nilai yang berlaku di masyarakat dan
bangsa Indonesia.

Karakter yang dimiliki peserta didik mencerminkan perilaku yang kadang mudah
terkontaminasi oleh pengaruh-pengaruh yang kurang sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia seperti tawuran,antar pelajar, premanisme. Karakter merupakan Kunci utama
karakteristik suatu bangsa, salah satu cara dengan memaksimalkan peran guru di sekolah
dimana sesuai dengan tujuan Dikjasor schat jasmani dan rohani dalam rangka
pembentukan watak seperti yang tertera dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.. Oleh karena itu peran Pendidikan Jasmani dan Olahraga sangatlah
penting dalam upaya mengembangkan karakter melalui pengintegrasian pada pelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar.

Pendidikan Jasmani Olahraga berperan langsung dalam pengembangan karakter
peserta didik melalui berbagai keterampilan gerak. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
karakter pada saat berlangsungnya pembelajaran sekaligus menerapkan suatu pembiasaan
yang nantinya akan terotomatosasi ke dalam hal yang baik.

Semoga jurnal ini dapat memberikan motivasi dan bermanfaat kepada semua pihak

yang terkait.

Surabaya, JUNI2012

i Penulis
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PENDEKATAN TEKNIS, TAKTIS, DAN KOMPETITIF STRATEGI EFEKTIF
PEMBENTUKAN KARAKTER DALAM PENDIDIKAN JASMANI DAN
OLAHRAGA

Oleh
Nurkholis

Abstrak

Implementasi pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di Indonesia masih
terjadi kesimpangsiuran, Di berbagai tempat di semua jenjang pendidikan masih belum ada
kesamaan pemahaman. Terjadi saling Kritik antar guru satu dengan guru yang lain, antar
akademsi yang satu dengan akademisi yang lain, antara guru dengan kalangan akademisi di
LPTK keolahragaan. Masing-masing mengklaim yang paling tepat dan benar. Mereka
semua seolah lupa akan hal yang lebih penting dari sekedar berdebat yaitu bagaimana
menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran penjasorkes untuk
pembentukan karakter anak bangsa. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya satu
pola pendekatan yang lebih efektif dan bisa diterima oleh semua pihak yaitu dengan
pendekatan teknis, taktis, dan kompetitif dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan

jasmani dan olahfaga.,

Kata kunci: teknis, taktis, kompetitif, karakter

A. Pendahuluan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan (Bucher, 1983). Kalimat ini merupakan kalimat yang
sering kita dengar, baca, dan tulis dalam mengawali ceramah atau forum ilmiah
pendidikan jasmani olahraga. Kalimat tersebut memang tidak terlalu sulit didapatkan
karena dalam naskah kurikulum penjasorkes juga diawali dengan “Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan
gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (BSNP, 2006). Namun sangat
disayangkan kalimat tersebut belum diikuti dalam pemaknaan dan implementasinya
pada tataran praktis pembelajaran. Akibatnya dalam banyak kesempatan masih sering
terjadi “kebingungan verbal” ( Tandiyo Rahayu, 2011).

L
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Kebingungan verbal yang dimaksud adalah suatu keadaan yang masif dan
cenderung multitafsir perihal eksistensi, dan implementasinya. Para akademisi dan
praktisi masih sering bergelut dalam “lumpur pekat”. Maksudnya diskusi
berkepanjangan dan tidak berkesudahan, masih terjadi perbedaan-perbedaan dan tak
pernah ada titik temu. Apa tujuan pembelajaran penjasor yang sesunguhnya? Yang satu
menyalahkan yang lain, yang satu mengkritisi yang lain. Ketika seorang guru mengajar
dengan pendekatan tertentu, yang lain mengkritisi bahwa yang diajarkan tersebut masih

Jjauh dari pelaksanaan pembelajaran yang scharusnya demikian sebaliknya.

Ketika seorang guru A, mengajar passing bola dengan passing bawah
berpasangan, guru B mengkritisi dengan mengatakan itu melatih passing bola voli.
Artinya tidak bisa muncul kegembiraan pada siswa, monoton, dan membosankan. Itu
bukan mengajar penjasor. Ketika seorang guru B mengajar siswa dengan pernainan
melambung-lambungkan atau memukul bola voli kesana kemari ke sesama siswa,
tanpa sentuhan teknik passing bola atau asal melambung, maka guru A mengkritisi
bahwa yang diajarkan tersebut bukan penjasor materi passing bawah. Demikian juga
ketika ada guru C mengajar modifikasi permainan hoki dengan menggunakan pemukul
botol plastik bekas, atau mengajar permainan bola voli dengan media balon udara. Itu

juga tidak akan mencapai tujuan pembelajaran penjasor.

Hakekat dari pendidikan jasmani adalah “physical education is education
through and of physical activities” (Siedentop, 1989). Ada dua kata kunci dari kalimat
di atas yaitu “through” dan “of". Kata through dalam kalimat di é;as merujuk makna
tujuan pendidikan dalam arti nilai/makna terkandung di dalamnya. Artinya bahwa
pendidikan jasmani adalah suatu proses mendidik anak/siswa melalui aktivitas jasmani.
Sedangkan kata “of" merujuk pada pengertian bahwa tujuan akhir dari pelajaran
pendidikan jasmani mencakup pengembangan keterampilan fisik termasuk kebugaran

Jjasmani.

Sebagai suatu proses pendidikan, pendidikan jasmani, dan olahraga yang
diajarkan di sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar
melalui aktivitas jasmani, dan olahraga yang terpilih yang dilakukan secara sistematis.
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan
pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan

bugar sepanjang hayat. Pendidikan memiliki sasaran pedagogis, oleh karena itu

70
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pendidikan kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan,
karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal
dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah dengan perkembangan
zaman (BSNP, 2006).

Sebenarnya pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan keschatan memiliki
sejarah yang cukup panjang dan posisi yang mapan dalam kurikulum pendidikan
nasional. Di Indonesia, kurikulum boleh berganti namun mata pelajaran penjasorkes
dengan berbagai perubahan istilahnya tetap eksis. Termasuk yang kini sedang gencar
yaitu rencana revisi kurikulum pendidikan dasar yang akan diberlakukan mulai tahun
akademik 2013, Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang “tetap
berada di tempat”. Hal tersebut menunjukan bahwa para pengambil kebijakan dalam
pendidikan di negeri ini masih mamahami makna, manfaat, dan peran penting dari
pendidikan jasmani dalam pembangunan bangsa. Namun sayangnya eksistensi mata
pelajaran pendidikan jasmani dalam tataran kebijakan tidak berbanding lurus dengan
praktisi di tingkat satuan pendidikan. Para praktisi pendidikan di Indonesia pada
umumnya belum mampu (atau dengan berbagai alasan dan kepentingan ** belum mau™)
secara jernih memahami fungsi, kedudukan, dan manfaat pemi.::clajaran pendidikan

jasmani yang baik dan benar bagi kepentingan peserta didik.

B. Pendidikan Jasmani dan Karakter Bangsa

Di Indonesia masih terjadi kecenderungan dalam memberikan makna mutu
pendidikan yang hanya dikaitkan dengan aspek kemampuan kognitif. Pandangan ini
telah membawa akibat terabaikannya aspek-aspek moral, akhlak, budi pekerti, seni,
psikomotor, serta life skill. Dengan diterbitkannya Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan akan memberikan peluang untuk
menyempurnakan kurikulum yang komprehensif dalam rangka mencapai tujuan

pendidikan nasional.

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan media untuk
mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik,

pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-
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sportivitas-spiritual-sosial), serta pembisaaan pola hidup sehat yang bermuara untuk

merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang.

Uraian di atas memperjelas bahwa pendidikan jasmani dan olahraga merupakan
‘alat’ pendidikan, sekaligus pembudayaan. Proses ini merupakan sebuah syarat yang
memungkinkan manusia mampu terus mempertahankan kelangsungan hidupnya
sebagai manusia. Pendidikan adalah segenap upaya yang mempengaruhi pembinaan
dan pembentukkan kepribadian, termasuk perubahan perilaku, karena itu pendidikan
jasmani dan olahraga selalu melibatkan dimensi sosial, di samping kriteria yang
bersifat fisikal yang menekankan ketrampilan, ketangkasan dan unjuk “kebolehan’.
Dimensi sosial ini melibatkan hubungan antar orang, antar peserta didik sebagai

sebagai fasilitator atau pengarah.

Kondisi saat ini masyarakat Indonesia menghadapi permasalahan perekonomian
yang berkepanjangan, ini tidak terlepas dari ctika dan 'moral bangsa yang sudah
‘semakin terpuruk’. Budaya bangsa yang luhur mulai telah terkikis sedikit demi sedikit.
Anak banyak yang tidak menghargai gurunya bahkan orang tuanya. Kepedulian antar
manusia semakin terkikis, kekerasan membudaya, kriminalitas merajalela, etos kerja
menurun, pelanggaran hukum dan norma agama menjadi bisaa. Dan masih banyak hal

yang mengerikan terjadi padallmasyaraka:.

Hal tersebut di atas, menjadi keprihatinan bersama. Kualitas pendidikan
dipermasalahkan. Berbagai kritikan akan kegagalan pendidikan dalam menyiapkan
generasi bangsa. Fenomena tersebut seharusnya menjadi cambuk bagi semua insan
pendidikan yang masih mengaku sebagai “pendidik anak bangsa". Bangkit dan
bebenah. Para insan pendidikan harus kembali ke jati dirinya, dan tak boleh larut dalam
hiruk pikuk gemerlap sosial. Bangsa ini butuh karakter yang tangguh. Semua mata
pelajaran dalam komponen kurikulum harus diarahkan pada pembentukan karakter
untuk menyiapkan anak bangsa. Sebenarnya, jika semua mata pelajaran di sekolah
bertanggungjawab dan tetap dilaksanakan dengan komitmen yang tinggi tidak perlu
lagi ribut untuk selalu menambahkan jumlah mata pelajaran yang sudah ada dalam
kurikulum. Hal ini termasuk mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan,

Pendidikan jasmani dan olahraga adalah laboratorium bagi pengalaman manusia
(Cholik Mutohir, 2003), karena dalam pendidikan jasmani menyediakan kesempatan
untuk memperlihatkan mengembangan karakter, Selain dari pada itu pendidikan
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jasmani dan olahraga begitu kaya akan pengalaman emosional. Aneka macam emosi
terlibat di dalamnya. Kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga yang berakar pada
permainan, ketrampilan dan ketangkasan memerlukan pengerahan energi untuk
menghasilkan yang terbaik. Pantas rasanya jika kita setuju untuk mengemukakan
bahwa pendidikan jasmani dan olahraga merupakan dasar atau alat pendidikan dalam
membentuk manusia seutuhnya, dalam pengembangan kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotor yang behavior dalam membentuk kemampuan manusia yang berwatak
dan bermoral.

Dari paparan di atas jelas melalui pendidikan jasmani dan olahraga
mempunyai peran besar bagi pembangunan karakter seorang anak bangsa yang
kemudian merambah kepada kelompok, masyarakat dan suatu bangsa. Karakter adalah
nilai-nilai yang berkaitan dengan bagaimana seorang individu menghayati
kebebasannya dalam hubungannya dengan orang lain sebagai individu maupun
sebagai anggota dari suatu susunan kemasyarakatan (kampung, kota, provinsi, dan
negara). Istilah lain dari karakter adalah temperamen, kepribadian, sifat mental atau
perilaku yang menjadi ciri khas sescorang atau suatu kelompok atau suatu bangsa (
Webster online dictionary). Jika pembangunan karakter dimulai sejak usia dini, yang
berarti mulai dari sekolah khususnya melalui pembelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga, ﬁaka di dalam kurikulum sebetulnya nilai-nilai apa saja yang akan
diendapkan diperoleh oleh anak. Berikut ini secara berturut-turut nilai-nilai karakter

yang ada pada pelajaran pendidikan jasmani di sekolah.
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Gambar. 1.a. Nilai-nilai yang ada dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan usia SD kelas 1 s/d 3 (Nurkholis, 2010)

Gambar. 1.b. Nilai-nilai yang ada dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan usia SD kelas 4 s/d 6 (Nurkholis, 2010)
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Gambar 1.c. Nilai-nilai yang ada dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan usia SMP (Nurkholis, 2010)
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Gambar 1.d. Nilai-nilai yang ada dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan usia SMA kelas 10 s/d 12 (Nurkholis, 2010)

Masih ingat Moto Olahraga : Ever Onward, Never Reireat (maju terus,
pantang mundur). Pada pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga ditemui nilai-nilai
semangat, keberanian, pantang menyerah, kerja keras merupakan bagian dari moto
tersebut. Benar adanya jika ini ditanamkan sejak dini m;lka akan memberikan efek
yang luar bisaanya, sudahkah ini ditanamkan dengan cara-cara benar ? atau tidak
tersentuh sama sekali sekedar lewat saja karena alasan jumlah jam yang terlalu sedikit.
Mungkin karena gurunya yang tidak tahu caranya.

Menanamkan nilai menjadi sebuah karakter tidak hanya m.elihat dari sisi
penanaman saja, tetapi bagaimana penanaman itu nantinya menjadi bekal hidup yang
akan dibawa dalam kehidupan sesugguhnya. Billy Jean King (Petenis Kaliber Dunia
USA), dalam wlisan The Warrior Athlete, yang mengungkapkan * How to develop
physical, mental, and emotional skills- not just for sports but for life”.( Kompas, MF
Siregar, 8 September 2003). Olahraga menjadi media untuk mengembangkan ketiga
aspek di atas sekaligus juga untuk kehidupannya, olahraga memberikan banyak bahan
belajar untuk kehidupan kalau mau merenungi dan mengendapkan dengan lebih peka.

Demikian besar dan banyak sekali peran penjasor sebagai pijakan awal
membangun karakter pada anak-anak bangsa yang kemudian naik ke yang lebih tinggi
yakni olahraga sesungguhnya, disini perannya begitu besar bagi masa depan bangsa ini,
tetapi ironisnya jam pelajaran paling sedikit, lebih mengunggulkan pelajaran
matematika dan sains, padahal semua pelajaran hanya media untuk mengantarkan
generasi ini berkarakter kuat. Kalau mengutip apa yang dikatakan oleh Jenderal
Douglas Mc Arthur Olahraga sebagai A Vital Character Builder, demikian juga kalau
menurut Baron de Coubertin Pendiri Komite Olimpiade Internasiol sebetulnya bukan
kemenangan dalam even olahraga, yang dicari, tetapi partisipasi seseorang yang
membuahkan jenis kemenangan lain berupa terbina watak dan kepribadian seseorang,
selain kesehatan badan.

Pendidikan karakter merupakan usaha penanaman nilai-nilai sosial dalam diri
siswa, artinya nilai-nilai itu harus dialami dan dipilih secara bebas, untuk kemudian
dihayati dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sekolah menjadi peran utama untuk
membantu menanamkan nilai-nilai itu. Mahatma Gandhi meéngatakan bahwa :

Education without character, salah satu dari tujuh kesalahan besar.dari pendidikan. Ini
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senada dengan ungkapan Martin Luther King Jr, Intelligence plus character ... That is
the goal of true education. Juga ungkapan dari Theodore Roosevelt : To educate a
person in mind and not in morals is to educate a menace to society. Sepuluh Karakter
antara lain : Dapat dipercaya, hormat, tanggung jawab, berperilal.m adil, sikap peduli,
warga negara yang baik, pemberani, mandiri, dapat diandalkan, dan memiliki

integritas, ( http: //www.character counts. org/ resources/ person of character. html.).

Keterampilan hidup antara lain : Kerjasama, kontrol emosi, mengatasi konflik, menjadi
pendengar yang baik, tidak melakukan kekerasan, mengendalikan rasa curiga pada

teman dan mengenali diri sendiri.

C. Pendekatan Teknis, Taktis dan Kompetitif

Pada paparan sib bab A di atas disebutkan adanya kebingungan verbal, serta
kesenjangan pelaksanaan mata pelajaran penjasor di sekolah. Sedangkan pada sub bab B
dijelaskan betapa tingginya peran, fungsi dan manfaat pelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga bagi pembentukan karakter bangsa. Olch sebab itu pada sub bab C ini perlu
dirumuskan bagaimana implementasi pelajaran penjasor agar bisa mencapai tujuan
secara efektif. Bukan hanya tujuan yang bersifat fisik namun juga pengembangan nilai
yang terkadung di dalamnya (maksud = karakter), yaitu melalui pendekatan teknis,
taktis dan kompetitif.

Pendekatan teknis, taktis, dan kompetitif adalah satu rangkaian pendekatan yang
diterapkan dalam pembelajaran gerak yang bertujuan untuk mengembangkan

keterampilan fisik dan kebugaran, kecerdasan, dan em osional.

® ®
POTENSI
~SISWA~

Physical
Skills and
Fitness

Emosiona

i i

Intelektual

Technical Tactical Competitive |
Approach > | Approach {——>| Approach \

Gambar 2 Pendekatan teknis, taktis, dan kompetitif
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Pendekatan teknis adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran gerak
(penjasor), dengan latihan teknik tertentu, Tujuan dari pendekatan teknis adalah untuk
penguasaan keterampilan (skill) yang akan dipelajari serta pengembangan keterampilan
fisik sebagai dasar untuk mengembangkan kompetensi sclanjutn;;a. Contohnya, jika
seorang guru mengajarkan passing bawah permainan bola voli maka yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana sikap kaki, tangan, dan posisi badan serta perkenaan
bolanya. Tujuan dari kegiatan tersebut agar siswa memiliki konsep yang benar secara
teknis sehingga diperoleh gerakan passing bawah yang efektif untuk bisa memainkan
bola pada permaian bola voli. Pelaksanaan pembalajaran ini bisa dilakukan secara
individual, berpasangan, berkelompok atau melalui media lain seperti dinding.

Pendekatan teknis dalam konteks pembelajaran penjasor terkesan kaku, monoton,
dan membosankan. Namun demikian pendekatan ini perlu tetap dilakukan semata untuk
mengantarkan siswa menguasai keterampilan tertentu, sebagai modal dalam melakukan
gerak berikutnya. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran penjasor seorang guru tidak boleh
hanya menggunakan pendekatan ini saja, sebab tujuan utama pembelajaran penjasor
bukan pengasaan keterampilan dasar melainkan peningkatan nilai-nilai karakter dan
pengembangan fisik. Jika sebagian besar siswa sudah menguasai keterampilan dasar
vang dimaksud maka segara mungkin dikembangkan pada pendekatan selanjutnya yaitu
pendekatan taktis.

Pendekatan taktis adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran gerak
diterapkan apabila peserta didik telah memiliki kemampuan teknik dasar serta telah
memiliki kualitas fisik dan mental yang mencukupi untuk melakukan gerakan tersebut.
Pendekatan taktis merupakan pengembangan lebih lanjut dari pendekatan teknis. Tujuan
khusus dari pendekatan taktis adalah pencapaian aspek kecerdasan. Namun demikinan
pendekatan ini juga sangat baik untuk penguasaan keterampilan lebih tinggi baik secara
fisik maupun teknik. Selain hal tersebut pendekatan taktis akan member dampak
pembelajaran lebih inovatif, kreatif dan menarik sehingga meningkatkan motivasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran bola voli materi passing bawah tersebut di atas pendekatan
taktis yang dilakukan dengan passing bawah secara individu misalnya dengan
kombinasi passing tinggi dan rendah. Kombinasi passing tinggi dan rendah dengan aba-
aba atau sinyal peluit, atau angka, atau aba-aba yang lain. Contohnya, aba-aba guru
menyebutkan “2" 3", artinya dua kali passing tinggi diikuti 3 kali passing rendah. Aba-

aba bisa diubah-ubah sesuai keinginan guru, misalnya “4,1” artinya empat kali passing

.-e .
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- tinggi dan satu kali passing rendah. Demikian seterusnya. Aba-aba yang diberikan guru
akan membuat anak berfikir kritis dan cerdas. Disitulah lebah nilai pendidikan
kecerdasam dalam penjasor.

Pengembangan pendekatan taktis juga bisa dilakukan secara berpasangan dan
juga kelompok dengan variasi gerakan yang berbeda-beda namun tetap pada konteks
materi passing bawah. Pendekatan taktis sangat luas sekali, serta menuntut kreatifitas
guru dalam mengembangkannya. Pendekatan taktis bisa dilakukan bersamaan dengan
penerapan metode pemecahan masalah (problem solving) atau eksplorasi. Misalnya
dengan menugaskan siswa dalam pasangan atau kelompok untuk membuat variasi
gerakan yang harus diperagakan.

Pendekatan kompetitif adalah pendekatan dalam pembelajaran gerak dalam
bentuk dikompetisikan atau dilombakan. Indikator perlombaan adalah repetisi, waktu,
jarak, angka, nilai, dan lain sebagainya. Tujuan khusus dari pendekatan ini adalah
pengembangan.aspck emosional. Namun demikian melalui pendekatan kompetitif ini

| siswa juga akan memperoleh keterampilan sosial seperti kerja sama, menghargai kawan
dan lawan, percaya diri, semangat dan lain-lain. Seperti juga pendekatan sebelumnya,
pendekatan kompetitif bisa dilakukan sccara individu, berpasangan, dan berkelompok.
Dengan materi passing bawah seperti tersebut di atas, pendekatan kompetitif secara
individu bisa dilakukan dengan melombakan berapa keberhasilan passing yang benar
selam satu atau dua menit. Kegiatan bisa juga dengan berpasangan atau juga dalam
bentuk permainan bola voli dengan aturan khusus yaitu semua dilakukan hanya dengan
aktivitas passing bawah saja.

Pendekatan teknis, taktis dan kompetitif dimplementasikan secara herarkis dan
atau kontanum. Secara herarkis artinya diawali dengan pendekatan teknis dilanjutkan
dengan taktis dan diakhiri dengan pendekatan kompetitif. Sebagai gambaran perlu
ditegaskan kembali bahwa pendekatan teknis cenderung statis, kaku, monoton dan
membosankan. Oleh sebab itu penerapan pendekatan teknis perlu dibatasi. Harus
dihindari penggunaan seluruh jam pelajaran hanya menggunakan pendekatan teknis
saja.

Secara kontanum maksudnya adalah ketika guru menginginkan pengembangan
kualitas keterampilan teknik tertentu maka pendekatan teknis adalah jawabannya,
namun apabila guru menginginkaﬁ pengembangan emosional maka pendekatan
kompetitif adalah jawabannya, Demikian juga apabila guru menginginkan peningkatan

kecerdasan maka pendekatan taktis adalah yang paling tepat. Namun demikian hal yang

L |
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harus diingat bahwa ketika guru menggunakan pendekatan kompetitif maka sudah harus
dipastikan bahwa siswa telah memiliki kemampuan keterampilan teknis yang cukup.

Sebab jika belum maka pendekatan kompetitif tidak akan efektif.

D. Kesimpulan
Kesimpdlan yang bisa ditarik dari artikel ini adalah efektifitas pembelajaran

pendidikan jasmani dan olahraga disekolah berkaitan crat dengan kompetensi guru
dalam memahami makna pendidikan jasmani dan olahraga. Kompetensi guru
pendidikan jasmani dan olahraga dapat dilihat dari kemampuan guru dalam
mengembangkan pola pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif, dan inovatif. Salah
satu pendekatan yang efektif adalah melalui pendekatan taknis, taktis, dan kompetititif.
Melalui pendekatan ini diharapkan semua kompetensi siswa yang diinginkan dari hasil
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga akan tercapai. Pendekatan taknis, taktis
dan kompetitif merupakan jawaban atas kebingungan verbal yang terjadi dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah. Sudah saatnya dihentikan
saling klaim antar guru tentang penjasor “anti teknik” dan penjasor “harus permainan®,
Kedua klaim tersebut sudah terakumudir dalam pendekatan teknis, taktis, dan

kompetitif.
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